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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 
Latar Belakang Masalah

Komik dewasa ini telah menjadi sebuah genre (gaya penyampaian) tersendiri dari sebuah bentuk seni visual. Dalam konteks budaya komik dapat dijadikan sebuah refleksi dalam menilai karakter atau mentalitas bangsa. Pada perkembangannya saat ini komik telah mencapai wilayah eksplorasi yang sangat luas. Sebagai karya yang bersentuhan dengan ruang apresiasi masyarakat dan perkembangan budaya serta teknologi maka komik akan selalu rentan terhadap perubahan. Komik seperti kita ketahui pada dasarnya adalah simulasi gambar dan teks yang disusun berderet peradegan dan kemudian menjadi sebuah cerita. Gambar dalam komik menjadi sebuah atau alat komunikasi dengan bahasa gambar. 

Dalam berkomunikasi terdapat beberapa elemen diantaranya melalui gambar dan tulisan. Elemen desain tersebut, yaitu gambar dan tulisan senantiasa hadir bersama. Gambar mampu memberikan penjelasan secara lugas dan simbolik dari suatu pesan, sedangkan tulisan biasanya memberikan penegasan dari pesan yang disampaikan.

Gambar mengalami pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkembangan teknologi. Selain terbuka kesempatan untuk mengembangkan dunia gambar sebagai media estetika yang ekspresif, gambar tidak pernah kehilangan peranan sebagai media komunikasi. Salah satu media komunikasi yang identik dengan gambar ialah komik.

Tanggapan masyarakat terhadap komik sangat bagus. Hal ini dilihat dari segi penjualan. Seperti di toko buku Gramedia saja sekitar 20-25 % produk yang dijualnya berupa komik, bahkan top seller yang mencapai angka penjualan 100-200 buah tiap bulannya adalah komik. Sayangnya 90% pasaran komik yang dijual berasal dari luar negeri, 80% diantaranya adalah komik Jepang. Jika angka itu bisa digeser dan proforsinya berimbang dengan produk lokal, tentu saja merupakan sebuah prestasi yang luar biasa. 

Banyaknya komik-komik impor memang dikarenakan rata-rata laku keras, bahkan ketika pasaran buku nasional terpuruk, penjualan komik justru merajai hampir di semua toko buku di kota-kota besar di Indonesia.

Para pengamat budaya dan juga kalangan pendidikan mengkhawatirkan kondisi seperti ini karena komik-komik impor tersebut membawa warna dan budaya negeri si pembuat komik. Sisi negatifnya, beberapa komik impor yang beredar dipasaran ada yang menonjolkan hal-hal yang tidak baik, seperti gambar-gambar yang terlalu seram dan sadis, berpakaian yang tidak pantas (vulgar), atau tema-tema kekerasan dan balas dendam. Selain itu dampak lainnya adalah perbedaan budaya, sering kali ceritanya tidak sesuai dengan kenyataan sehari-hari. 

I.2 
Identifikasi Masalah 

Membanjirnya komik-komik impor yang sebagian besar hanya memberikan bacaan hiburan saja, masih memerlukan bacaan alternatif sebagai pelengkap. Biasanya promosi komik impor terbantu dengan adanya sarana penunjang yaitu media audio visual yang menayangkan animenya ( karakter komik yang disajikan dalam bentuk film kartun). Kegemaran anak-anak membaca komik, tampak mulai bagus. Namun antusiasme itu tidak dibarengi dengan tersedianya komik yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Di sisi lain, ketersediaan komik Islami cenderung terbatas dan harganyapun agak mahal dibandingkan dengan komik-komik produk impor, yang kebanyakan materi ceritanya dan gambarnya kurang sesuai bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak Islam.

Penerapan pola pendidikan agama kepada anak hendaknya ditanamkan sejak dini. Sebab apabila tidak dibiasakan sejak kecil maka anak-anak akan enggan dan sulit untuk melakukan shalat. Sedangkan shalat merupakan kewajiban kita semua sebagai umat Islam. 

Tujuan pendidikan Islam adalah melahirkan sosok yang berkepribadian Islam (berpola pikir dan berjiwa Islam), serta membekalinya dengan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan (An-Nabhani, Nizham Al-Islam, Al-Quds, 1953)

Dalam Islam ada beberapa tahapan pendidikan, yaitu: 

1. Tahap I (usia 0-7 tahun). Sebagaiman sabda Rasulullah SAW, yang artinya: “Apabila anak telah mencapai usia 6 tahun hendaklah diajarkan adab dan sopan santun.” (HR. Ibnu Hibban)

2. Tahap II (usia 7-10 tahun) 

3. Tahap III (usia 10-15 tahun). Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, yang artinya: “Suruhlah anakmu untuk mengerjakan shalat pada usia 7 tahun dan pukullah jika mereka tidak shalat pada usia 10 tahun.” (HR. al-Hakim dan Abu Dawud).

4. Tahap IV (usia 15 tahun keatas) yaitu menjadikan mereka mandiri (QS an-Nisa 4:6)

Pentingnya nilai-nilai agama yang harus ditanamkan kepada anak-anak maka untuk mempelajarinya tidak hanya  melalui pelajaran formal di sekolah dilengkapi buku-buku karena  anak-anak cenderung bosan dan merasa digurui, namun untuk menumbuhkan semangat anak tersebut maka dibuat media alternatif  yaitu komik yang mengandung nilai pendidikan.   

I.3 
Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup ajaran agama Islam, oleh karena itu penulis akan mencoba membatasi pembuatan komik dengan judul IMAN Bermain Sambil Belajar, seri Kendaraan Tercepat. Diangkat dari sebuah peristiwa Isra Mi’raj, dalam perjalanan itu Rasulullah mengendarai sebuah kendaraan bernama Buraq yang diyakini sebagai sebuah kendaraan tercepat. 

I.4
Alasan Pemilihan Media

Sebagai media komunikasi, komik mampu menyampaikan informasi secara efektif dan efisien melalui bahasanya sendiri. Meskipun komik memberi kesempatan berekspresi secara verbal (lambang-lambang bahasa, baik lisan maupun tulisan), dan visual ( penglihatan), sebagai media seni komik tetap berada dalam batas-batas komunikasi.

Fungsi komik yang lebih luas dibandingkan dengan media lainnya memungkinkan komik mempunyai daya jangkau yang lebih luas dan target konsumer yang lebih banyak. Komik merupakan salah satu media yang efektif dalam dunia pendidikan, dikarenakan modal paling besar yang dimiliki oleh komik adalah penyampaian pesan secara visual yang dianggap lebih menarik. Pesan-pesan komik yang lebih positif harus lebih ditingkatkan dan dikembangkan lagi, khususnya di bidang pendidikan. Kesan buruk komik, yaitu “dunia bawah tanah” harus secara perlahan-lahan dihilangkan karena sudah waktunya untuk komik lebih mengangkat derajatnya sebagai media hiburan yang baik dalam segala aspek. Melalui gambar  merupakan cara yang paling ampuh untuk menyampaikan berbagai gagasan kepada anak-anak, dan publik yang buta huruf, terutama di bidang informasi, pendidikan dan periklanan. Tanpa gambar, mungkin akan sulit bagi publik untuk meninterpretasikan (memberikan reaksi) pada gagasan tersebut.
I.5
Maksud dan Tujuan Perancangan


Maksud dari perancangan ini adalah untuk menceritakan peristiwa Isra Mi’raj yang merupakan peristiwa penting bagi sejarah umat Islam, dengan menyampaikan pesan moral untuk melaksanakan shalat. Melalui melalui media ilustrasi komik yaitu cerita bergambar yang menarik khususnya bagi anak-anak muslim sebagai target sasarannya.


Sedangkan tujuan dari perancangan komik ini adalah:

1. Menjadikan komik  Islami sebagai media alternatif bacaan bagi anak-anak muslim.

2. Mengangkat pelajaran agama melalui media komik, sehingga menarik minat anak untuk membaca dan anak tidak merasa digurui.

3. Memupuk kebiasaan membaca pada anak-anak.

4. Meramaikan kembali perkomikan nasional.

PAGE  
4

